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 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Keberadaan Humas atau Public Relation (PR) pada masa sekarang ini 

sangat dibutuhkan oleh semua jenis organisasi, baik organisasi profit maupun non 

profit, seperti organisasi perusahaan ataupun institusi. Hal ini juga berlaku untuk 

organisasi institusi pendidikan seperti Universitas Andalas. Secara garis besar 

peran humas adalah sebagai komunikator sebuah organisasi kepada pihak internal 

maupun eksternal organisasi. Humas dalam sebuah institusi pendidikan 

merupakan bagian yang sangat penting. Seperti dalam rangka membangun citra, 

meningkatkan reputasi, tugas penyebaran informasi, kebijakan, program dan 

kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh institusi tersebut.  

Humas merupakan sebuah fungsi manajemen yang membangun serta 

menjaga hubungan baik dan bermanfaat antara organisasi dengan publiknya, yang 

pada akhirnya akan memberikan pengaruh terhadap kesuksesan atau kegagalan 

organisasi. Humas di dalam institusi pendidikan harus menciptakan komunikasi 

yang baik dengan publiknya, baik publik di dalam perusahaan maupun publik di 

luar perusahaan. Komunikasi ini yang nantinya akan berpengaruh pada 

kesuksesan atau kegagalan organisasi.  

Universitas Andalas disingkat dengan Unand, sejak awal berdiri sampai 

saat ini, berhasil bersaing dengan Universitas lain yang ada di Indonesia. Rektor 
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Universitas Andalas saat ini adalah Prof. Dr. Tafdil Husni, SE, MBA. Majalah 

Tempo pada tahun 2009 menempatkan Unand di peringkat ke-14 atau posisi 

pertama di luar pulau Jawa dalam analisisnya terhadap kapasitas alumninya yang 

diserap oleh dunia usaha. Webometrics menobatkan Unand sebagai 100 perguruan 

tinggi terbaik di ASEAN (peringkat ke-26 di Indonesia) setelah itu naik peringkat 

ke-8 di Indonesia terbaik di luar Pulau Jawa pada Januari 2011. Tahun 2015 dan 

2016 Universitas Andalas mendapatkan peringkat pertama di Sumbar sebagai 

keterbukaan informasi publik kategori Perguruan Tinggi Negeri atau Swasta 

(www.unand.ac.id). 

Pada tahun 2014, Unand mendapat akreditasi institusi dengan peringkat A 

dan masuk klaster Perguruan Tinggi Mandiri dalam bidang penelitian. Publikasi 

dosen Unand yang terindeks Scopus pada 2014 mengalami peningkatan dua kali 

lipat dari tahun 2013. Dalam bidang lingkungan kampus, Unand bertengger pada 

peringkat ke-8 di Indonesia berdasarkan UI Green Metric World Class University 

bersamaan dengan penghargaan upaya penghijauan kampus dari Menteri 

Kehutanan Republik Indonesia pada tahun 2011(www.unand.ac.id). 

Dilihat dari banyaknya prestasi yang dicapai oleh Universitas Andalas, 

merupakan bentuk peran aktif dari pimpinan dan humas. Prestasi yang telah diraih 

oleh Universitas Andalas ini, dapat meningkatkan minat publik eksternal untuk 

menjadikan Universitas Andalas sebagai pilihan mereka dalam melanjutkan 

pendidikan. Prestasi ini tidak berhenti sampai disini saja, tetapi akan terus 

ditingkatkan. Walaupun telah banyak prestasi yang diraih, pada saat melakukan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Tempo_%28majalah%29
https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Jawa
http://www.unand.ac.id/
https://id.wikipedia.org/wiki/Menteri_Kehutanan_Republik_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Menteri_Kehutanan_Republik_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Menteri_Kehutanan_Republik_Indonesia
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kegiatan job training di humas Universitas Andalas, peneliti menemukan fakta-

fakta dilapangan. Pada tahun 2016 Universitas Andalas mengalami permasalahan 

yang menimbulkan sebuah krisis.  

Terdapat permasalahan yang terjadi yaitu maraknya pencurian sepeda 

motor dilingkungan Universitas. Kasus ini mengakibatkan mahasiswa merasa 

tidak aman saat meninggalkan kendaraannya dilingkungan Universitas. Sejumlah 

mahasiswa yang tergabung di Unit Kegiatan Mahasiswa yaitu Pengenalan Hukum 

dan Politik (UKM PHP) mengadakan audiensi sebagai langkah awal, namun 

mereka merasa tidak ada jawaban pasti dari pimpinan, mereka berencana 

melaporkan Universitas Andalas ke Ombudsman, terkait maraknya pencurian 

sepeda motor di lingkungan Universitas.  

Ombudsman ini adalah sebuah badan yang dibentuk oleh pemerintah yang 

tujuannya untk menerima keluhan dari masyarakat mengenai hal-hal yang tidak 

berjalan sebagaimana mestinya. Hal ini dilakukan agar pihak Universitas lebih 

memperhatikan keamanan, karena mahasiswa merasa selama ini kasus pencurian 

sepeda motor kurang diperhatikan oleh pihak Universitas. Informasi pencurian 

sepeda motor ini pemberitaannya telah beredar di koran lokal, seperti berikut: 
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Gambar 1.1 Berita Pencurian Sepeda Motor di Universitas Andalas 

Sumber: https://hariansinggalang.co.id/mahasiswa-mengeluh-sudah-

206-sepeda-motor-hilang-di-unand/ 
 

Peneliti mendapatkan data dari Kapolsek Pauh, pada tahun 2016 terdapat 

44 unit sepeda motor yang telah hilang, datanya sebagai berikut: 

ttps://hariansinggalang.co.id/mahasiswa-mengeluh-sudah-206-s
ttps://hariansinggalang.co.id/mahasiswa-mengeluh-sudah-206-s
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Tabel 1.1 Jumlah Pencurian Sepeda Motor Tahun 2016 

No Tahun Jumlah Pencurian Sepeda Motor 

1 2016 44 

Selain itu, peneliti juga menemukan sebuah blog yang bertuliskan tentang 

artikel mengenai keamanan di Universitas Andalas. Blog ini adalah milik salah 

satu  mahasiswa Universitas Andalas, dan diposting pada tanggal 22 Desember 

2016 yang mengungkapkan bahwa, keamanan di Universitas Andalas sudah 

sangat longgar dan tidak terjamin lagi, seperti berikut: 
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Gambar 1.2 Blog tentang Kampus Hijau Sudah Tidak Aman Lagi 

Sumber: https://journalistic.school.blog/2016/12/22/kampus-hijau-

sudah-  tidak-aman-lagi/ 

 

Meningkatkan keamanan adalah salah satu prestasi yang luar biasa. 

Berdasarkan laporan yang peneliti dapatkan dari Kapolsek Pauh, yang paling 

dirugikan saat ini adalah mahasiswa, karena laporan yang paling banyak masuk 

mengenai pencurian sepeda motor ini adalah dari mahasiswa Universitas Andalas. 

Maraknya kasus pencurian sepeda motor ini membuat mahasiswa merasa tidak 

nyaman saat melaksanakan perkuliahan dan berada dilingkungan kampus. 

Permasalahan selanjutnya yaitu, adanya surat pernyataan bebas LGBT 

(lesbian, gay, biseksual, transgender) dari Universitas Andalas sebagai syarat 

daftar ulang untuk mahasiswa baru tahun ajaran 2017-2018 yang dikeluarkan pada 

tanggal 29 April 2017. Surat pernyataan ini menjadi viral dimedia sosial, dan 

mendapatkan banyak kritikan untuk Universitas Andalas. Berbagai pemberitaan 

bermunculan setelah dikeluarkan surat pernyataan bebas LGBT dari Universitas 

https://journalistic.school.blog/2016/12/22/kampus-hijau-sudah-
https://journalistic.school.blog/2016/12/22/kampus-hijau-sudah-
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Andalas. Menurut keterangan yang peneliti dapatkan, surat pernyataan bebas 

LGBT ini dikeluarkan oleh Kementrian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi 

(RISTEKDIKTI) untuk semua Universitas yang ada di Indonesia, edaran ini 

bersifat menghimbau dan mengajak. Universitas Andalas secara tegas dan tanggap 

menyikapi hal ini, karena latar belakang Universitas Andalas yang berada di 

Sumatera Barat yang terkenal dengan kota religi. Surat pernyataan bebas LGBT 

ini menuai sorotan dari Lembaga Bantuan Hukum (LBH) Kota Padang, seperti 

berikut: 
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Gambar 1.3 Berita LBH Padang Layangkan Surat Terbuka ke Rektor 

Unand 

Sumber: 

https://news.okezone.com/read/2017/04/30/65/1679884/heboh-lgbt-lbh-

padang-layangkan-surat-terbuka-ke-rektor-unand 

 

Setelah muncul banyak kritikan, dalam waktu beberapa jam surat 

pernyataan bebas LGBT ini dikeluarkan oleh Universitas Andalas, surat ini ditarik 

lagi oleh pihak Universitas dan digantikan dengan surat pernyataan baru. Surat 

pernyataan yang baru ini berisikan bahwa untuk mahasiswa baru tahun 2017 

tidak akan terlibat tindakan kriminal, perjudian, dan minuman keras, 

penyalahgunaan obat-obatan terlarang (NARKOBA), serta melakukan tindakan 

asusila dan perilaku menyimpang, seperti LGBT (lesbian, gay, biseksual, 

transgender) dan lain-lain. Setelah melakukan penarikan keputusan ini, maka 

timbul pertanyaan dari masyarakat akan penyebab bukan hanya pernyataan bebas 

LGBT.  

https://news.okezone.com/read/2017/04/30/65/1679884/heboh-lgbt-lbh-padang-layangkan-surat-terbuka-ke-rektor-unand
https://news.okezone.com/read/2017/04/30/65/1679884/heboh-lgbt-lbh-padang-layangkan-surat-terbuka-ke-rektor-unand
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Permasalahan ini membuat posisi Universitas Andalas menjadi 

tersudutkan dan menghasilkan sebuah krisis. Krisis adalah segala sesuatu yang 

mengancam integritas dan persepsi tentang organisasi dan pemimpinnya, 

biasanya merupakan sesuatu yang dilebih-lebihkan oleh media untuk menarik 

perhatian masyarakat. Institusi atau perusahaan dalam masa krisis perlu 

mengambil tindakan yang menunjukkan kepedulian atau empati terhadap 

masyarakat (Prayudi, 2008:6). 

Apabila sebuah krisis diabaikan maka akan berpengaruh terhadap reputasi 

sebuah institusi. Reputasi adalah bagaimana organisasi/perusahaan tersebut 

membagun kinerja positif agar dipandang positif oleh publik (Fombrum 1996).  

Universitas Andalas adalah sebuah institusi yang telah membangun kinerjanya 

dalam waktu bertahun-tahun sehingga menghasilkan sebuah reputasi yang sudah 

dirasakan oleh publik internal dan eksternal. Krisis yang terjadi di Universitas 

Andalas saat ini harus mendapatkan tindakan tegas dari pihak Universitas, 

tepatnya pihak humas Universitas yang berperan penting dalam menyelidiki 

permasalahan yang terjadi pada internal dan eksternal kampus.  

Pentingnya peran humas dalam menghadapi krisis yang terjadi pada 

Universitas Andalas saat ini, melatar belakangi ketertarikan peneliti untuk 

melakukan penelitian mengenai peran humas dalam meningkatkan reputasi 

Universitas Andalas (studi manajemen krisis di tahun 2016-2017). Melihat 

prestasi yang sudah banyak diraih oleh Universitas Andalas salah satunya prestasi 

dalam keterbukaan informasi publik yang didapatkan pada tahun 2015 dan 2016, 
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membuat peneliti ingin mengetahui peran humas dalam mengatasi masalah yang 

terjadi di Universitas. Membina hubungan di publik internal dan eksternal adalah 

ruang lingkup kerja dari humas. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian ini dengan judul “Peran Humas Dalam Meningkatkan 

Reputasi Universitas Andalas (Studi Manajemen Krisis di Tahun 2016-

2017)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana peran humas 

dalam meningkatkan reputasi Universitas Andalas (studi manajemen krisis di 

tahun 2016- 2017)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui peran humas dalam meningkatkan reputasi Universitas Andalas 

(studi manajemen krisis di tahun 2016- 2017)? 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Beberapa manfaat yang diharapkan dari terlaksananya penelitian ini 

adalah: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian diharapkan menjadi bahan rujukan bagi peneliti lain yang 

berminat pada kajian peran humas dengan masalah yang berbeda. 
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b. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangsih bagi upaya 

perkembangan ilmu pengetahuan khususnya Ilmu Komunikasi dan studi 

peran humas. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat secara praktis 

dalam menghadapi krisis dilingkungan humas pemerintah. 

 

 

 


